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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Setelah kita membahas beberapa hal, baik yang berupa teori maupun yang 

berupa temuan hasil dari lapangan, maka dalam bagian ini tibalah saatnya peneliti 

untuk mengambil suatu kesimpulan yang barang kali bisa kita gunakan untuk 

mengemukakan suatu saran, guna meningkatkan kualitas pendidikan terutama 

pendidikan Matematika di sekolah dasar. Adapun kesimpulan dan saran yang 

dapat saya utarakan dalam penelitian ini adalah: 

5.1 Kesimpulan 

 Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Setelah pelaksanaan pre test diperoleh tingkat ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal yaitu tidak ada siswa (0%) yang mencapai tingkat 

ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 40. 

2. Setelah pelaksanaan siklus I dengan menggunakan model kooperatif tipe 

co-op co-op diperoleh tingkat ketuntasan hasil belajar secara klasikal yaitu 

16 orang siswa (59%) yang mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan 

nilai rata-rata 67. 

3. Setelah pelaksanaan siklus II dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op diperoleh tingkat ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal sebanyak 26 orang siswa (96%) yang mencapai tingkat 

ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 82,2. 

4. Dengan demikian maka dapat dikatakan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi penjumlahan bilangan bulat. 
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Dengan demikian sampai batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap 

bangsa indonesia baik penerapannya maupun pola pikirnya.”(Soejadi.R. 2000 : 

18). Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah karena 

pendekatan metode atau strategi yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran kurang bervariasi. Hal ini sesuai dengan ungkapan Suryosubroto 

yang menyatakan bahwa pelajaran-pelajaran yang diberikan guru amat kurang 

bervariasi, pola pengajaran yang sama telah menjadi standart diulang-ulang 

sepanjang jam pelajaran sekolah. Kadang-kadang guru mulai mengajar dengan 

mendiktekan saja pelajarannya dan jika masih ada waktu baru memberikan 

penjelasan sekedarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara  kepada ibu guru kelas IV pada saat 

mengikuti Program Pengalaman Lapangan ( PPL ) di SD Negeri No. 106178 

kebanyakan siswa bermasalah pada saat mengerjakan atau menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika sehingga hasil belajar 

matematika siswa sangat rendah. Setelah melakukan wawancara dengan siswa 

kelas IV, mereka mengatakan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

sulit.  Guru juga menggunakan  metode yang kurang bervariasi, selain itu guru 

juga kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pola 

pikirnya sesuai dengan kemampuan masing-masing sehingga siswa lebih bersifat 

pasif, jarang mengajukan pertanyaan dan aktivitas kelas didominasi dengan 

kegiatan mencatat atau menyalin. Menurut Armantos tradisi mengajar seperti ini 

merupakan karakteristik umum guru dalam melaksanakan pembelajaran di 

Indonesia. Akibatnya banyak siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 
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Untuk tercapainya tujuan pendidikan dan hasil belajar siswa yang memuaskan 

maka diperlukan suatu metode atau strategi yang sesuai yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa. Seperti yang dikemukakan oleh ( Slameto 

2010: 65) yaitu : “Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar 

harus dapat diusahakan setepat, seefisien dan seefektif mungkin”.  Dikatakan 

efektif bila metode mengajar tersebut menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, guru dapat memilih model 

pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. Model pembelajaran kooperatif ini 

dikembangkan atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep-konsep yang sulit karena menerapkan pembelajaran secara 

kelompok dan menekankan pentingnya kerjasama antar anggota.  

Pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op merupakan gabungan dari 

pembelajaran secara individu dan kelompok yang menempatkan kerjasama dalam 

proses pembelajaran. Dimana hasil dari pembelajaran secara individu akan dibawa 

ke dalam kelompok diskusi. Tujuan pembelajaran ini menempatkan para siswa 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil adalah agar siswa dapat saling 

membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran dan para siswa 

diharapkan dapat saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah 

pengetahuan yang mereka miliki saat proses pembelajaran dan menutup 

kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 

Sebagaimana yang dikatakan Slavin bahwa “Co-op Co-op memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil, 

pertama untuk meningkatkan pemahaman meraka tentang diri mereka dan apa 
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yang mereka pelajari, dan selanjutnya memberikan mereka kesempatan untuk 

saling berbagi pemahaman baru itu dengan teman-teman sekelasnya.”(Robert 

slevin 2008 : .229). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Co-op Co-op sangat menarik dan cukup efektif untuk diterapkan. Namun yang 

menjadi pertanyaan adalah apakah pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif  tipe Co-op Co-op pada pelajaran matematika mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi pokok Mengurutkan bilangan bulat? 

Sehubungan dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas IV  SD Negeri 106178 Desa Baru Kec. Batang Kuis T.A 

2012/2013”. 

 

1.2. Identifikasi masalah  

Dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 

2. Penggunaan model atau metode pembelajaran yang yang kurang 

bervariasi 

3. Aktivitas kelas didominasi dengan kegiatan mencatat atau menyalin 

4. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
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1.3. Batasan Masalah  

Berdasarkan judul penelitian dan keterbatasan kemampuan dan waktu, 

penulis  membatasi masalah hanya pada upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada pelajaran 

matematika pada materi pokok penjumlahan bilangan bulat di SD Negeri 106178 

Desa Baru Kec. Batang Kuis T.A 2012/2013 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika di SD Negeri 106178 Desa Baru Kec. Batang Kuis 

T.A 2012/2013 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka yang 

menjadi tujuan dari penelitan ini adalah Untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Co-op Co-op di SD Negeri 106178 Desa Baru Kec. Batang Kuis T.A 2012/2013 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi guru  
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Sebagai bahan masukan dalam memilih metode yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

b. Bagi siswa  

Melalui pembelajaran ini siswa diharapkan lebih mudah dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika dan melatih 

keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat atau mengajukan 

pertanyaan 

c. Bagi sekolah   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan yang baik pada 

sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran khusunya pembelajaran 

matematika 

d. Bagi peneliti  

Sebagai bekal ilmu pengetahuan dalam mengajar matematika pada masa 

yang akan datang 

 

 

 

5.  


